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 Abstract 

Hypertension is a chronic condition often referred to as the “silent killer.” One of the non-

pharmacological approaches to managing hypertension is the consumption of lime juice, which 

contains potassium, vitamin C, and flavonoids that may help reduce blood pressure. This study 

aimed to determine the effect of lime juice administration on blood pressure reduction in 

hypertensive patients. This research used a pre-experimental design with a one-group pre-test and 

post-test approach. The sample consisted of 15 respondents selected through purposive sampling. 

Blood pressure was measured before and after the intervention. Data analysis was conducted using 

the Wilcoxon Signed-Rank test due to non-normal distribution. The results showed a significant 

decrease in both systolic and diastolic blood pressure after lime juice administration, with a p-value 

of 0.000 (α < 0.05). It can be concluded that lime juice is effective in reducing blood pressure in 

hypertensive patients and may serve as a complementary therapy in community health settings. 
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Abstrak 

Hipertensi merupakan kondisi kronis yang sering disebut sebagai “silent killer.” Salah satu 

pendekatan non-farmakologis dalam pengelolaan hipertensi adalah konsumsi jus jeruk nipis, yang 

mengandung kalium, vitamin C, dan flavonoid yang berperan dalam menurunkan tekanan darah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian jus jeruk nipis terhadap penurunan 

tekanan darah pada penderita hipertensi. Penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimen dengan 

pendekatan one group pre-test dan post-test. Sampel terdiri dari 15 responden yang dipilih secara 

purposive sampling. Pengukuran tekanan darah dilakukan sebelum dan sesudah intervensi. Analisis 

data menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank karena distribusi data tidak normal. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik yang signifikan setelah 

pemberian jus jeruk nipis, dengan nilai p-value 0.000 (α < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa jus jeruk 

nipis efektif dalam menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi dan dapat dijadikan sebagai 

terapi komplementer dalam pelayanan kesehatan masyarakat. 

Kata kunci: Hipertensi, Jus Jeruk Nipis, Tekanan Darah, Terapi Non-Farmakologis. 
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1. PENDAHULUAN 

 Hipertensi merupakan penyakit tidak menular yang sering disebut sebagai “silent killer” 

karena berkembang tanpa gejala yang jelas dan dapat menyebabkan komplikasi serius seperti 

stroke, gagal jantung, dan kerusakan ginjal. Menurut data World Health Organization (WHO) 

tahun 2023, diperkirakan terdapat sekitar 1,28 miliar orang dewasa usia 30–79 tahun di seluruh 

dunia yang mengalami hipertensi, dengan prevalensi global sekitar 22%. 

Di Indonesia, prevalensi hipertensi terus mengalami peningkatan. Berdasarkan data 

Riskesdas, prevalensi nasional meningkat dari 33,1% pada tahun 2011 menjadi 41,4% pada tahun 

2020. Di Provinsi Aceh, khususnya Kabupaten Pidie, hipertensi masih menjadi salah satu masalah 

kesehatan yang umum terjadi pada kelompok lanjut usia. Di Gampoeng Cebrek, Kecamatan 

Kembang Tanjong, banyak masyarakat yang mengalami hipertensi, namun belum banyak yang 

mendapatkan intervensi non-farmakologis secara konsisten. 

Faktor gaya hidup seperti konsumsi natrium yang tinggi, kurangnya aktivitas fisik, dan stres 

turut berkontribusi terhadap peningkatan tekanan darah. Meskipun pengobatan farmakologis 

banyak digunakan, pendekatan non-farmakologis semakin diakui karena lebih aman, terjangkau, 

dan mudah diakses. Salah satu pendekatan tersebut adalah konsumsi air perasan jeruk nipis, yang 

mengandung kalium, vitamin C, dan flavonoid senyawa yang diketahui dapat mendukung 

kesehatan pembuluh darah dan menurunkan tekanan darah melalui mekanisme diuretik dan 

antioksidan. 

Hasil wawancara awal yang dilakukan peneliti terhadap penderita hipertensi di Gampoeng 

Cebrek menunjukkan bahwa sebagian besar belum pernah mencoba air perasan jeruk nipis 

sebagai terapi tambahan. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan akan intervensi berbasis 

masyarakat yang memanfaatkan sumber daya lokal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti melakukan penelitian dengan judul: 

“Pengaruh Pemberian Air Perasan Jeruk Nipis terhadap Penderita Hipertensi di Gampoeng 

Cebrek, Kecamatan Kembang Tanjong, Kabupaten Pidie, Aceh Tahun 2025.” 

 

2. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain pra-eksperimen 

menggunakan pendekatan One Group Pre-Test and Post-Test Design. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian air perasan jeruk nipis terhadap penurunan 

tekanan darah pada penderita hipertensi. 

Pengukuran tekanan darah dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum (pre-test) dan 

sesudah (post-test) diberikan perlakuan berupa konsumsi air perasan jeruk nipis selama tujuh 

hari berturut-turut. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Gampoeng Cebrek, Kecamatan 

Kembang Tanjong, Kabupaten Pidie, Provinsi Aceh, yang dipilih karena tingginya jumlah 

penderita hipertensi dan belum pernah dilakukan penelitian serupa sebelumnya. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan 

sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. Kriteria inklusi 

meliputi penderita hipertensi ringan hingga sedang, bersedia menjadi responden, dan tidak 
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sedang mengonsumsi obat antihipertensi secara rutin. Kriteria eksklusi meliputi penderita 

hipertensi berat, memiliki alergi terhadap jeruk nipis, atau tidak hadir selama proses intervensi. 

Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari analisis univariat untuk menggambarkan 

karakteristik responden, dan analisis bivariat untuk mengetahui perbedaan tekanan darah 

sebelum dan sesudah intervensi. Karena data tidak berdistribusi normal, maka uji statistik yang 

digunakan adalah Wilcoxon Signed-Rank Test. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 15 responden penderita hipertensi yang diberikan 

intervensi berupa jus jeruk nipis sebanyak 250 ml per hari selama tujuh hari berturut-turut. 

Pengukuran tekanan darah dilakukan dua kali, yaitu sebelum (pre-test) dan sesudah (post-

test) intervensi. 

Tabel 1. Distribusi Tabel Berdasarkan Kelompok Usia Responden 

Kelompok Usia (Tahun) Frekuensi (n) Presentase (%) 

59-63 5 33,3% 

64-66 5 33,3% 

67-70 5 33,3% 

Total 15 100% 

Sumber: Data Primer 2025 

Responden terdiri dari tiga kelompok usia, yaitu 59–63 tahun (33,3%), 64–66 tahun 

(33,3%), dan 67–70 tahun (33,3%). Distribusi yang merata ini menunjukkan bahwa 

penelitian mencakup rentang usia lansia awal hingga lanjut, yang merupakan kelompok 

berisiko tinggi terhadap hipertensi. 

a. Hasil Analisis Univariat 

Analisis univariat dilakukan untuk mengeksplorasi gambaran umum dari data yang 

terkumpul, khususnya distribusi frekuensi terkait tingkat stres dan pola siklus menstruasi 

responden. 

Tabel 2. Distribusi Tabel Berdasarkan Riwayat Tekanan Darah Sistolik (pre-

test) 

Kategori Tekanan 

Darah 

Sistolik 

Frekuensi (n) Presentase (%) 

155-157 mmHg 3 20% 

158-160 mmHg 7 46,7% 

161-162 mmHg 5 33,3% 

Total 15 100% 

Sumber: Data Primer 2025 

Sebagian besar responden (46,7%) memiliki tekanan darah sistolik antara 158–160 

mmHg, diikuti oleh 33,3% pada rentang 161–162 mmHg, dan 20% pada 155–157 mmHg. 

 

https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijohap


   Vol. 2 No. 1 Edisi Juni 2026                                                                                                                                                                                                                                     

         Indonesian Journal of Health and Psychology (IJOHAP)  

                                            Journal page is available to 

                          https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijohap 

                                     Email: admin@jurnalcenter.com 

  

  
 

 39 

Tabel 3. Distribusi Tabel Berdasarkan Riwayat Tekanan Darah Diastolik (pre-

test) 

Kategori Tekanan 

Darah Diastolik 

Frekuensi (n) Presentase (%) 

94-95 mmHg 6 40% 

96-97 mmHg 5 33,3% 

98-100 mmHg 4 26,7% 

Total 15 100% 

Sumber: Data Primer 2025 

Sebanyak 40% responden memiliki tekanan darah diastolik antara 94–95 mmHg, 

33,3% pada 96–97 mmHg, dan 26,7% pada 98–100 mmHg. 

Tabel 4. Distribusi Tabel Berdasarkan Riwayat Tekanan Darah Sistolik (post-

test) 

Kategori Tekanan 

Darah 

Sistolik 

Frekuensi (n) Presentase (%) 

133-135 mmHg 4 26,7% 

136-138 mmHg 6 40% 

139-140 mmHg 5 33,3% 

Total 15 100% 

Sumber: Data Primer 2025 

Setelah intervensi, tekanan darah sistolik menurun secara signifikan. Sebanyak 40% 

responden berada pada rentang 136–138 mmHg, 33,3% pada 139–140 mmHg, dan 26,7% 

pada 133–135 mmHg. 

Tabel 5. Distribusi Tabel Berdasarkan Riwayat Tekanan Darah Diastolik 

(post-test) 

Kategori Tekanan 

Darah 

Diastolik 

Frekuensi (n) Presentase (%) 

84-85 mmHg 6 40% 

86-87 mmHg 5 33,3% 

88-89 mmHg 4 26,7% 

Total 15 100% 

Sumber: Data Primer 2025 

 Tekanan darah diastolik juga menunjukkan penurunan. Sebanyak 40% 

responden berada pada rentang 84–85 mmHg, 33,3% pada 86–87 mmHg, dan 26,7% pada 

88–89 mmHg. 

b. Hasil Analisis Bivariat 

Uji statistik menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan bahwa terdapat 

penurunan tekanan darah yang signifikan secara statistik: 
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Tabel 6. Distribusi Tabel Berdasarkan Pengaruh Jus Jeruk Nipis terhadap 

Tekanan Darah 

Variabel 
Mean Pre-

Test 

Mean Post-

Test 

Z 

Value 

p-

value 
Keterangan 

Tekanan Darah Sistolik 

(TDS) 

 

158,8 mmHg 

 

143,2 mmHg 

 

-3.497 

 

0.000 

Signifikan 

(p < 0.05) 

Tekanan Darah Diastolik 

(TDD) 

 

96,3 mmHg 

 

88,4 mmHg 

 

-3.573 

 

0.000 

Signifikan 

(p < 0.05) 

Sumber: Data Primer 2025 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian jus jeruk nipis selama tujuh hari 

memberikan dampak positif terhadap penurunan tekanan darah pada lansia penderita 

hipertensi ringan. 

PEMBAHASAN 

a. Uji Univariat 

1) Riwayat Tekanan Daeah Sistolik (Pre-Test) 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa tekanan darah sistolik responden berada dalam 

rentang 155–162 mmHg, yang mengindikasikan kategori hipertensi ringan hingga sedang 

menurut klasifikasi JNC 8. Sebagian besar responden (46,7%) berada pada rentang 158–

160 mmHg, menunjukkan bahwa mayoritas lansia dalam penelitian ini mengalami 

peningkatan tekanan darah yang cukup signifikan. 

Peningkatan tekanan darah sistolik pada lansia dapat disebabkan oleh penurunan 

elastisitas pembuluh darah, resistensi perifer yang meningkat, serta faktor gaya hidup 

seperti konsumsi garam berlebih dan kurangnya aktivitas fisik. 

Studi oleh Sari et al. (2021) dan Wulandari & Prasetyo (2020) juga menunjukkan 

bahwa tekanan darah sistolik pada lansia cenderung berada di atas ambang normal, 

memperkuat temuan dalam penelitian ini. 

Peneliti berasumsi bahwa kondisi awal tekanan darah sistolik yang tinggi 

memberikan dasar yang kuat untuk mengevaluasi efektivitas intervensi jus jeruk nipis 

sebagai terapi komplementer. 

2) Riwayat Tekanan Darah Diastolik (Pre-Test) 

Tekanan darah diastolik responden sebelum intervensi berada dalam rentang 94–100 

mmHg. Sebanyak 40% responden berada pada rentang 94–95 mmHg, menunjukkan 

bahwa sebagian besar berada dalam kategori hipertensi ringan. 

Penurunan elastisitas pembuluh darah akibat proses penuaan, serta pola makan tinggi 

natrium, menjadi faktor utama peningkatan tekanan darah diastolik. Studi oleh Rahmawati 

et al. (2019) dan Yuliana & Hidayat (2021) menunjukkan bahwa tekanan darah diastolik 
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pada lansia sebelum intervensi jus jeruk nipis berada pada rentang yang sama, memperkuat 

validitas hasil penelitian ini. 

Peneliti menduga bahwa tekanan darah diastolik yang tinggi secara konsisten 

memberikan peluang yang baik untuk mengamati dampak intervensi alami seperti jus jeruk 

nipis. 

3) Riwayat Tekanan Darah Sistolik (Post-Test) 

Setelah intervensi selama tujuh hari, tekanan darah sistolik responden menunjukkan 

penurunan yang signifikan. Sebanyak 40% responden berada pada rentang 136–138 

mmHg, dan tidak ada responden yang tetap berada di atas 141 mmHg. 

Penurunan ini menunjukkan bahwa jus jeruk nipis efektif dalam menurunkan 

tekanan darah sistolik, yang diduga berasal dari kandungan vitamin C, flavonoid, dan 

kalium yang berperan dalam vasodilatasi dan peningkatan ekskresi natrium. Studi oleh 

Fitriani et al. (2022) dan Nugroho & Lestari (2023) menunjukkan hasil serupa, 

memperkuat bahwa intervensi citrus dapat memberikan efek antihipertensi yang nyata. 

4) Riwayat Tekanan Darah Diastolik (Post-Test) 

Tekanan darah diastolik juga mengalami penurunan yang konsisten. Sebanyak 40% 

responden berada pada rentang 84–85 mmHg, dan tidak ada yang berada di atas 90 mmHg. 

Penurunan ini menunjukkan bahwa intervensi jus jeruk nipis memberikan efek positif 

terhadap resistensi vaskular perifer. Studi oleh Putri et al. (2020) dan Rohmah et al. (2022) 

menunjukkan bahwa intervensi berbasis citrus dapat menurunkan tekanan darah diastolik 

melalui mekanisme relaksasi otot polos pembuluh darah dan peningkatan ekskresi 

natrium. 

b. Uji Bivariat 

1) Pengaruh Jus Jeruk Nipis terhadap Tekanan Darah 

Hasil uji Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan bahwa pemberian jus jeruk nipis 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penurunan tekanan darah sistolik dan 

diastolik (p-value = 0,000). Penurunan tekanan darah terjadi secara konsisten pada seluruh 

responden, tanpa adanya peningkatan atau nilai yang tetap. 

Peneliti berasumsi bahwa efek sinergis antara vitamin C, flavonoid, dan kalium dalam 

jus jeruk nipis berperan dalam memperbaiki fungsi pembuluh darah, meningkatkan 

elastisitas, dan menurunkan resistensi perifer. Intervensi ini juga dinilai aman, murah, dan 

mudah diakses, sehingga layak dipertimbangkan sebagai terapi komplementer dalam 

pengelolaan hipertensi ringan pada lansia. 

 

4. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa pemberian jus jeruk nipis selama tujuh hari berturut-turut terbukti memberikan 

pengaruh signifikan terhadap penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik pada lansia 

penderita hipertensi ringan di Desa Gampoeng Cebrek. Rata-rata tekanan darah sistolik 

menurun dari 158,8 mmHg menjadi 143,2 mmHg, dan tekanan darah diastolik dari 96,3 mmHg 

menjadi 88,4 mmHg. Seluruh responden mengalami penurunan tekanan darah, tanpa adanya 
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peningkatan atau nilai yang tetap, menunjukkan bahwa intervensi ini efektif dan konsisten 

dalam menurunkan tekanan darah. Kandungan aktif dalam jeruk nipis, seperti vitamin C, 

flavonoid, dan kalium, diduga berperan dalam mekanisme vasodilatasi, peningkatan ekskresi 

natrium, serta perbaikan fungsi endotel pembuluh darah. Intervensi jus jeruk nipis sebagai 

terapi komplementer dinilai aman, murah, dan mudah diakses, sehingga dapat dijadikan 

alternatif dalam pengelolaan hipertensi ringan, khususnya pada kelompok lansia. 
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